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Jalan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung akses masyarakat 

dari suatu wilayah ke wilayah lainnya sebagai prasarana transportasi darat yang 

sangat signifikan. Perumahan Graha Raya 3 merupakan salah satu perumahan 

yang baru yang berada di wilayah Desa Kliris, Kecamatan Boja, Kabupaten 

Kendal yang mana perumahan ini terbagi menjadi 2 RW yaitu RW 09 dan RW 

10. Perumahan ini dibangun di atas lahan berbukit sehingga memiliki kontur 

jalan dan lahan yang beragam, khususnya pada lokasi rencana kegiatan 

pengabdian yaitu di wilayah RT 09 RW 10. Wilayah RT 09 RW 10. 

Permasalahan yang ditemui pada saat tim pengabdi melakukan survei lokasi 

awal adalah adalah masih terdapat beberapa lokasi jalan permukiman yang 

memiliki tingkat keamanan terhadap pengguna jalan yang cukup rawan. Tujuan 

dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan dukungan dan bantuan 

dalam hal perencanaan, pelaksanaan dan bantuan dana agar dapat terwujud 

wilayah yang aman dalam aspek keselamatan pengguna jalan dengan biaya 

yang efektif dan efisien. Secara singkat uraian mengenai kegiatan pengabdian 

yang akan dilaksanakan oleh tim pengabdi akan terbagi menjadi 6 tahap yaitu 

observasi awal, koordinasi awal & perencanaan kegiatan, persiapan alat & 

bahan, pelaksanaan kegiatan, pengecekan hasil, dan diakhiri dengan serah 

terima pekerjaan kepada mitra. Hasil kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi mitra serta dapat meningkatkan aspek keselamatan pengguna 

jalan di wilayah mitra (RT. 09 RW. 10 Perumahan Graha Raya 3). 

Roads play a crucial role in supporting community access between different 

areas as a significant land transportation infrastructure. Graha Raya 3 Housing 

is a newly developed residential area located in Kliris Village, Boja District, 

Kendal Regency, which is divided into two neighborhood units (RW), namely 

RW 09 and RW 10. This housing development is situated on hilly terrain, 

resulting in a variety of road and land contours, especially in the area of the 

planned community service activities, which is in RT 09 RW 10. During the 

initial site survey, the service team identified several residential road locations 

with safety concerns for road users. The objective of this community service 

activity is to provide support and assistance in planning, implementation, and 

funding to create a safe area regarding road user safety with cost-effective and 

efficient measures. In brief, the community service activities to be carried out 

by the team will be divided into six stages: initial observation, preliminary 

coordination & activity planning, preparation of tools & materials, activity 

execution, result inspection, and final handover of the work to the partner. It is 

expected that the outcomes of this community service will benefit the partner 

and enhance road user safety in the partner area (RT. 09 RW. 10 Graha Raya 3 

Housing). 
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PENDAHULUAN 

Jalan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung akses masyarakat dari suatu wilayah 

ke wilayah lainnya sebagai prasarana transportasi darat yang sangat signifikan. Salah satu jenis jalan 

yang umum ada di berbagai wilayah permukiman adalah jalan lingkungan, jalan lingkungan sendiri 

merupakan salah satu jenis jalan yang berfungsi untuk menghubungkan antar wilayah kecil dan untuk 

perjalanan jarak pendek, serta diperuntukkan juga untuk area pejalan kaki bagi warga yang tinggal di 

sekitar jalan tersebut. Perumahan Graha Raya 3 merupakan salah satu perumahan yang baru yang berada 

di wilayah Desa Kliris, Kecamatan Boja, Kabupaten Kendal. Perumahan Graha Raya 3 ini cukup besar 

karena terdiri lebih dari 1000 unit rumah yang mana terbagi menjadi 2 RW yaitu RW 09 dan RW 10. 

Perumahan ini dibangun di atas lahan berbukit sehingga memiliki kontur jalan dan lahan yang beragam, 

khususnya pada lokasi rencana kegiatan pengabdian yaitu di wilayah RT 09 RW 10. Wilayah RT 09 

RW 10 berada di area paling belakang perumahan dan terletak di atas bukit yang mana terdapat jalan 

yang berbatasan dengan lereng yang cukup curam, selain itu juga terdapat beberapa area pertemuan jalan 

dengan saluran yang berada pada kondisi yang tidak ideal dalam aspek keselamatan. Sehingga hal 

tersebut dapat mengancam keselamatan pengguna jalan di wilayah RT 09 RW 10. Aspek keselamatan 

pengguna jalan menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan, karena hal ini sangat berkaitan erat 

dengan potensi terjadinya kecelakaan di area jalan bagi pengguna kendaraan bermotor ataupun bagi 

pejalan kaki. 

Permasalahan yang ditemui pada saat tim pengabdi melakukan survei lokasi awal adalah masih 

terdapat beberapa lokasi jalan permukiman yang memiliki tingkat keamanan terhadap pengguna jalan 

yang cukup rawan. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan dari Ketua RT dan beberapa perwakilan 

warga saat kegiatan diskusi awal rencana pengabdian yang dijadikan satu kegiatan dengan Pertemuan 

Rutin Bulanan Bapak-bapak yang dilaksanakan pada tanggal 11 Februari 2024 di rumah salah satu 

warga. Berikut ini adalah hasil diskusi dengan Ketua RT dan beberapa perwakilan warga terkait dengan 

kondisi awal serta rencana kegiatan yang mungkin untuk bisa dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian 

ini. 

1) Terdapat jalan yang berbatasan langsung dengan lereng yang cukup curam dan dalam, yaitu di Jalan 

Walisongo 1, sehingga membutuhkan pagar pengaman sepanjang jalan tersebut untuk meningkatkan 

tingkat keamanan jalan, terutama bagi anak-anak kecil yang sering lalu lalang di jalan tersebut. 

2) Terdapat titik pertemuan jalan dengan saluran yang memiliki kondisi yang tidak aman karena tidak 

ada batas kanstin dan saluran di pertemuan jalan tersebut memiliki kedalaman yang cukup dalam, 

yaitu di pertemuan Jalan Walisongo 1 dengan Jalan Walisongo 2. Area tersebut membutuhkan 

tambahan pengecoran agar tertutup sehingga lebih aman dan tidak membahayakan pengguna jalan 

terutama di malam hari. 

3) Terdapat satu titik jalan yang sangat kurang penerangan di malam hari (di sudut Jalan Walisongo 4), 

karena tidak ada lampu penerangan dan lokasi tersebut tidak terjangkau oleh tiang penerangan lampu 

terdekat, sehingga membutuhkan tiang penerangn lampu tambahan agar area tersebut tidak gelap saat 

malam hari. 

Kegiatan-kegiatan tersebut di atas sebenarnya merupakan rencana pembangunan jangka panjang 

yang sudah dicanangkan oleh Pengurus RT 09 RW 10 Perumahan Graha Raya 3. Dibuat dalam jangka 

panjang karena memang untuk bisa merealisasikan 3 hal tersebut membutuhkan dana yang tidak sedikit 

dan masih ada kegiatan-kegiatan lain yang diprioritaskan terlebih dahulu. Terkait dengan rencana 

kegiatan tersebut di atas, maka pihak Pengurus RT 09 RW 10 Perumahan Graha Raya 3 membutuhkan 

dukungan dan bantuan dari pihak-pihak lain untuk bisa membantu dalam hal perencanaan. pelaksanaan 

dan bantuan dana agar dapat terwujud wilayah yang aman dalam aspek keselamatan pengguna jalan 

dengan biaya yang efektif dan efisien. 

https://doi.org/10.31004/jerkin.v3i4.767
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Gambar 1. Peta Wilayah RT. 09 RW. 10 Perumahan Graha Raya 3 

(Sumber : Google Maps, 2024) 

Solusi yang ditawarkan oleh tim pengabdi untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

mitra (RT 09 RW 10 Perumahan Graha Raya 3) yaitu dengan melakukan kegiatan perencanaan dan 

pemberian dana bantuan untuk pelaksanaan kegiatan tersebut. Secara umum terdapat 3 kegiatan utama 

yang bisa menjadi solusi permasalahan mitra, yaitu pembuatan pagar pengaman jalan, pembuatan 

tambahan pengecoran jalan, dan pembuatan penerangan jalan. Ketiga hal tersebut menjadi aspek penting 

untuk meningkatkan keselamatan pengguna jalan. Pembangunan pagar pengaman jalan merupakan 

upaya preventif dalam pembangunan wilayah permukiman warga demi mewujudkan keamanan dan 

kenyamanan bagi warga dan pengguna jalan. Pembangunan fasilitas pengaman jalan lain tambahan 

pengecoran jalan juga merupakan upaya untuk meningkatkan standar keamanan jalan sehingga dapat 

membuat pengguna jalan merasa aman dan nyaman untuk melewati jalan tersebut. Sedangkan 

penerangan jalan sendiri merupakan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi masyarakat, 

terutama pada malam hari. Dengan adanya fasilitas penerangan jalan ini, masyarakat dapat merasa lebih 

nyaman dan aman saat melakukan kegiatan di waktu malam. 

Detail solusi yang diajukan tim pengabdi kepada mitra (RT 09 RW 10 Perumahan Graha Raya 3) 

adalah sebagai berikut:  

1) Perencanaan dan pembuatan pagar pengaman jalan yang representatif di Jl. Walisongo 1 yang 

berbatasan dengan lereng. 

2) Perencanaan dan pembuatan tambahan pengecoran jalan pada sudut pertemuan Jl. Walisongo 1 

dengan Jl. Walisongo 2. 

3) Perencanaan dan pembuatan penerangan jalan di sudut Jl. Walisongo 4. 

Lokasi titik-titik pelaksanaan pengabdian dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 2. Titik-titik Lokasi Pelaksanaan Pengabdian di Wilayah RT 09 RW 10 Perumahan Graha 

Raya 3 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan metode partisipatif yang mana metode ini 

merupakan salah satu metode kegiatan pengabdian yang mana selalu melibatkan peran serta aktif dari 

mitra (dalam hal ini masyarakat di wilayah RT 09 RW 10 Perumahan Graha Raya 3) dalam setiap tahap 

pelaksanaan kegiatan, mulai dari tahap koordinasi awal, pelaksanaan hingga selesai [17][18][19]. 

Penggunaan metode partisipatif ini sesuai dengan prinsip pengembangan kawasan pemukiman yang 

berfokus pada potensi dan ide dengan penekanan pada partisipasi masyarakat serta didukung oleh nilai-

nilai gotong royong yang telah menjadi bagian dari budaya Indonesia [20][21]. Pada kegiatan 

pengabdian ini, semua tahap / proses kegiatan pengabdian selalu melibatkan peran serta aktif dari warga 

dan perangkat RT. Secara umum tahapan metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 3. Alur Proses Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 

Berikut ini adalah penjelasan untuk setiap tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian: 

1) Observasi Awal 

Observasi awal merupakan kegiatan pertama yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui hal-

hal apa saja yang dibutuhkan dan menjadi program prioritas masyarakat RT 09 RW 10 Perumahan Graha 

Raya 3 yang menjadi mitra kegiatan pengabdian ini, terutama kaitannya dengan aspek keselamatan 

pengguna jalan. Selain itu, kegiatan observasi awal juga dilaksanakan untuk melihat kondisi aktual di 

lingkungan wilayah RT 09 RW 10 Perumahan Graha Raya 3 terutama pada lokasi-lokasi yang menjadi 

prioritas untuk dapat menjadi objek dari kegiatan pengabdian ini. 

2) Koordinasi Awal & Perencanaan Kegiatan 

Koordinasi awal dilaksanakan setelah tim pengabdi mendapatkan data-data awal dan rencana lokasi 

yang akan menjadi objek kegiatan pengabdian dari hasil observasi awal. Kegiataan koordinasi awal akan 

dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan pertemuan rutin bulanan bapak-bapak warga RT 09 RW 10 
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Perumahan Graha Raya 3 agar proses koordinasi menjadi lebih fokus dan dapat tersampaikan ke 

sebagian besar warga di wilayah RT 09 RW 10 Perumahan Graha Raya 3. Setelah koordinasi awal 

selesai dilaksanakan dan lokasi-lokasi yang akan menjadi objek kegiatan pengabdian sudah disepakati 

bersama antara tim pengabdi dan warga serta perangkat RT, kegiatan dilanjutkan dengan melakukan 

perencanaan awal untuk menghitung kebutuhan alat dan bahan serta estimasi kebutuhan biayanya. 

3) Persiapan Alat & Bahan 

Persiapan alat & bahan dilakukan sebelum kegiatan inti pengabdian dilaksanakan, dengan proses 

koordinasi terkait persiapan alat dan bahan dilakukan melalui perwakilan dari warga yang menjadi 

koordinator warga untuk kegiatan pengabdian ini. Proses pembelian alat dan bahan yang dibutuhkan 

dilakukan oleh koordinator dari warga dengan didampingi oleh perwakilan dari tim pengabdi. 

4) Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tiga lokasi yang sudah ditentukan yaitu di 1 lokasi 

pekerjaan pagar pengaman jalan, 1 lokasi pekerjaan penerangan jalan, 1 dan 1 lokasi pekerjaan tambahan 

pengecoran jalan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini bersifat swadaya masyarakat, yang mana untuk 

tenaga kerja berasal dari warga di wilayah RT 09 RW 10 Perumahan Graha Raya 3 dan dilaksanakan 

secara gotong royong. 

5) Pengecekan Hasil 

Pengecekan hasil pekerjaan dilaksanakan secara rutin dan berkala untuk memastikan mutu hasil 

pekerjaan tetap layak. Pengecekan hasil pekerjaan dilaksanakan oleh tim pengabdi dengan didampingi 

oleh Ketua RT dan perangkat RT pada bidang pembangunan. 

6) Serah Terima 

Setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan dan sudah dicek hasilnya dan dinyatakan layak, maka 

tahap yang dilakukan selanjutnya adalah serah terima. Kegiatan serah terima dilaksanakan secara 

simbolis antara perwakilan tim pengabdi kepada ketua RT dengan disaksikan oleh warga di wilayah RT 

09 RW 10 Perumahan Graha Raya 3. Serah terima ini merupakan tahap akhir dari kegiatan pengabdian 

ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbagi menjadi 6 kegiatan utama dengan 

hasil sebagai berikut. 

1) Observasi Awal 

Observasi awal merupakan kegiatan pertama yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui hal-

hal apa saja yang dibutuhkan dan menjadi program prioritas masyarakat RT 09 RW 10 Perumahan Graha 

Raya 3 yang menjadi mitra kegiatan pengabdian ini, terutama kaitannya dengan aspek keselamatan 

pengguna jalan. Kegiatan observasi awal sudah dilakukan oleh tim pengabdi sebelum melakukan proses 

penyusunan proposal kegiatan pengabdian ini, dengan data hasil observasi dapat dilihat pada bagian 

Permasalahan Mitra dan Solusi Permasalahan pada dokumen ini. 

2) Koordinasi Awal & Perencanaan Kegiatan 

Koordinasi awal dilaksanakan setelah tim pengabdi mendapatkan data-data awal dan rencana lokasi 

yang akan menjadi objek kegiatan pengabdian dari hasil observasi awal. Kegiatan koordinasi 

dilaksanakan bersamaan dengan agenda pertemuan rutin bulanan bapak-bapak warga RT 09 RW 10 

Perumahan Graha Raya 3 pada tanggal 4 Mei 2024 di salah satu rumah warga agar lebih mempermudah 

dalam proses koordinasi dan penyampaian rencana kegiatan pengabdian. 

 
Gambar 4. Koordinasi Awal dan Penyampaian Rencana Kegiatan Pengabdian  
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Hasil dari kegiatan koordinasi awal dan penyampaian rencana kegiatan adalah sebagai berikut: 

a) Ketua RT, perangkat RT, dan segenap warga RT 09 RW 10 sangat mendukung kegiatan pengabdian 

dan siap membantu pelaksanaan kegiatan pengabdian baik dalam bentuk tenaga atau memberikan 

bantuan material pendukung. 

b) Pelaksanaan kegiatan pengabdian akan dilaksanakan pada Bulan Juni 2024 dengan waktu 

pelaksanaan akan dimulai dari sore hingga malam hari di akhir pekan. Pelaksanaan kegiatan dimulai 

sore dengan pertimbangan menghindari cuaca panas. 

c) Perangkat RT bagian seksi pembangunan bersedia membantu untuk membelikan kebutuhan material 

pembangunan.  

3) Persiapan Alat & Bahan 

Persiapan alat & bahan dilakukan oleh tim pengabdi dengan dibantu oleh perangkat RT bagian 

pembangunan (Pak Dimas Tri dan Pak Jeffri), dengan bantuan dari beliau berdua sangat mempermudah 

proses perhitungan kebutuhan material dan proses pembeliannya sehingga bisa lebih cepat dan material 

yang disiapkan tepat sesuai dengan kebutuhan. 

 

   
Gambar 5. Persiapan Alat dan Bahan 

4) Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tiga lokasi yang sudah ditentukan yaitu di 1 lokasi 

pekerjaan pagar pengaman jalan, 1 lokasi pekerjaan penerangan jalan dan 1 lokasi pekerjaan tambahan 

pengecoran jalan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini bersifat swadaya masyarakat, yang mana untuk 

tenaga kerja berasal dari warga di wilayah RT 09 RW 10 Perumahan Graha Raya 3 dan dilaksanakan 

secara gotong royong. Karena kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara gotong royong, sehingga 

untuk waktu pelaksanaan tidak bisa dilaksanakan secara rutin. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

berlangsung selama bulan Mei dan Juni 2024, mulai tanggal 25 Mei 2024 hingga 29 Juni 2024 dengan 

waktu pelaksanaan rata-rata pada sore atau malam hari di hari Jumat, Sabtu, atau hari Minggu. Berikut 

ini adalah pelaksanaan kegiatan pengabdian untuk setiap lokasi. 

a) Pekerjaan Pagar Pengaman Jl. Walisongo 1 

Pagar pengaman pada Jl. Walisongo 1 dibuat dengan menggunakan material rangka baja ringan dan 

dibuat setinggi 1,2 meter dengan panjang 12 meter, dengan jarak antar tiang setiap 2 meter. Untuk 

perkuatan pada setiap tiang pagar diberi cor beton. Gambar rencana dari pagar pengaman Jl. Walisongo 

1 dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 6. Desain Pagar Pengaman Jalan Walisongo 1 

Berikut ini adalah dokumentasi pelaksanaan pekerjaan pembuatan pagar pengaman di Jalan Walisongo 

1. 
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Gambar 7. Pemasangan Rangka Pagar Pengaman di Jalan Walisongo 1 

 

b) Pekerjaan Tambahan Pengecoran Jalan pada Sudut Pertemuan Jl. Walisongo 1 dengan Jl. Walisongo 

2 

Tambahan pengecoran jalan pada sudut pertemuan Jl. Walisongo 1 dengan Jl. Walisongo 2 direncanakan 

memiliki ketebalan sekitar 20 cm dengan perkuatan besi tulangan diameter 10. Gambar rencana dari 

tambahan pengecoran jalan pada sudut pertemuan Jl. Walisongo 1 dengan Jl. Walisongo 2 dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

 
Gambar 8. Desain Tambahan Cor di Sudut Pertemuan Jalan Walisongo 1 dengan Jalan Walisongo 2 

Berikut ini adalah dokumentasi pelaksanaan pekerjaan tambahan pengecoran jalan pada sudut 

pertemuan Jl. Walisongo 1 dengan Jl. Walisongo 2. 

 

   
Gambar 9. Pekerjaan Tambahan Cor di Sudut Pertemuan Jalan Walisongo 1 dengan Jalan Walisongo 2  

c) Pekerjaan Penerangan Jalan di Sudut Jl. Walisongo 4. 

Penerangan jalan di sudut Jl. Walisongo 4 direncanakan menggunakan tiang lampu dengan tinggi 4 

meter. Material tiang lampu menggunakan pipa baja diameter 2 inch dengan menggunakan pondasi dari 

cor beton dengan ukuran 50x50cm kedalaman 75cm. Lampu yang digunakan menggunakan jenis lampu 

LED dengan tingkat daya 50 watt yang dirasa cukup untuk memberikan tingkat keterangan yang ideal 

saat malam hari. Gambar rencana dari tiang penerangan  jalan di sudut Jl. Walisongo 4 dapat dilihat 

pada gambar berikut. 
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Gambar 10. Desain Tiang Penerangan di Sudut Jalan Walisongo 4 

Berikut ini adalah dokumentasi pelaksanaan pekerjaan pembuatan tiang penerangan di sudut jalan Jl. 

Walisongo 4. 

     
Gambar 11. Pekerjaan Pemasangan Tiang Penerangan Jalan di Sudut Jalan Walisongo 4 

5) Pengecekan Hasil 

Pengecekan hasil pekerjaan dilaksanakan setelah semua tahap pekerjaan selesai dilaksanakanan. Tujuan 

dari pengecekan hasil pekerjaan adalah untuk memastikan bahwa hasil pekerjaan mempunyai kualitas 

yang bagus, sekaligus untuk membandingkan kondisi awal sebelum pekerjaan dimulai dengan kondisi 

setelah pekerjaan selesai dilaksanakan. 

   
(a)                                                 (b) 

Gambar 12. Pagar Pengaman Jl. Walisongo 1; (a) Kondisi Awal; (b) Kondisi Setelah Kegiatan 

Pengabdian 

 

   
(a)                                                     (b) 

Gambar 13. udut Pertemuan Jalan Walisongo 1 dengan Jalan Walisongo; (a) Kondisi Awal; (b) 

Kondisi Setelah Kegiatan Pengabdian 
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(a)                                                  (b) 

Gambar 14. Sudut Jalan Walisongo 4; (a) Kondisi Awal; (b) Kondisi Setelah Kegiatan Pengabdian 

 

6) Serah Terima 

Setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan dan sudah dicek hasilnya dan dinyatakan layak, maka 

tahap yang dilakukan selanjutnya adalah serah terima. Kegiatan serah terima dilaksanakan secara 

simbolis antara perwakilan tim pengabdi kepada ketua RT dengan disaksikan oleh warga di wilayah RT 

09 RW 10 Perumahan Graha Raya 3 pada saat kegiatan pertemuan bapak-bapak warga RT 09 RW 10 

berlangsung pada tanggal 6 Juli 2024. 

 

   
Gambar 15. Serah Terima Hasil Pekerjaan Pengabdian kepada Mitra 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

terbangunnya fasilitas tambahan berupa pagar pengaman, tambahan cor jalan, & penerangan jalan 

sehingga dapat meningkatkan aspek keselamatan pengguna jalan di wilayah RT. 09 RW. 10 Perumahan 

Graha Raya 3, Desa Kliris, Kecamatan Boja, Kabupaten Kendal. 
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